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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang dapat mematangkan
kepribadian manusia serta scbagai kebutuhan yang sangat pokok bagi
pengembangan potensi yang ada pada diri manusia.

Pendidikan berarti usaha yang dijalankan olch seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi sescorang atau sekelompok orang agar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi
(Ramayulis, 2002 : 1). Adapun Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat
ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (1992 : 86).

Dari pendapat tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa Pendidikan
Agama Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu yang berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam.

Berbicara masalah pendidikan di Indonesia, pemerintah Indonesia
senantiasa berupaya untuk meningkatkan sarana dan mutu pendidikan dengan
memberikan kesempatan lebih luas bagi warga Negara Indonesia untuk
menikmati pendidikan dan pengajaran, seperti yang diamanatkan oleh Undang-

Undang Dasar 1945 Bab XIII Pasal 31, Ayat | yang berbunyi : “Tiap-tiap warga

negara berhak mendapatkan pengajaran”, dan Ayat 2, yang berbunyi



“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sisten pengajaran
nasional, yang diatur dengan undang-undang”.

Dalam tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”,
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Bab 11, Pasal 3)

Pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pihak keluargs,
masyarakat, dan pemerintah. Pendidikan berlangsung di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Lingkungan pertama dan utama yang dikenal anak
adalah keluarga. Makin bertambah usia anak, peran lingkungan yang lain yaitu
seckolah dan masyarakat scmakin bertambah besar, meskipun pengaruh
lingkungan keluarga tetap berlanjut.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bersifat formal dimana
sekolah merupakan lembaga yang tersusun dan tertata secara struktural dan
Taman Kanak-Kanak sampai dengan Perguruan Tinggi (Imam Barnadib, 1987 -
88) Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki program. Untuk melaksanakan
program-programnya, sekolah perlu berkerja sama dengan berbagai pihak
(keluarga, masyarakat) untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai program
pendidikan. Partisipasi ini perlu dikelola dengan baik agar lebih bermakna bagi

sekolah, terutama dalam memingkatkan mutu pendidikan. Partisipasi masyarakat
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ini tidak hanya dalam bentuk dana, melainkan dapat juga berupa sumbangan
pemikiran dan tenaga (Fasli Jalal, 2001 : 99).

Era desentralisasi (otonomi daerah) yang sedang berkembang dewasa ini
peran pemerintah pusat banyak diserahkan kepada daerah dan masyarakat
termasuk bidang pendidikan, Itulah sebabnya sekolah harus menjalin kerjasama
dengan keluarga dan masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan. Dalam
konteks kependidikan dewasa ini, keluarga dan masyarakat dapat membentuk
organisasi komite sekolah untuk mendukung kebijakan atau program sekolah
(Depdiknas, Dirjen Dikdasmen, 2002 : 10).

Komite seckolah sebenarnya sama substansinya dengan Badan Pembantu
Penyelenggara Pendidikan/BP3 (BP3 baru), namun komite sckolah merupakan
BP3 yang diperluas yang beranggotakan orang tua / wali peserta didik, tokoh
masyarakat, dan unsur dewan guru. Untuk itu komitwe sekolah mengemban
tanggung jawab dan dituntut untuk berperan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan di sekolah termasuk di dalamnya peningkatan mutu Pendidikan
Agama Islam guna tercapainya tujuan pendidikan nasional yakni berkenibangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Kondisi yang ada di SD Negeri 2 Bantarsoka, Purwokerto Barat dalam
kurun dua tahun terakhir prestasi yang dicapai siswa dalam bidang keagamaan
belum menunjukkan hasil yang memuaskan jika dibandingkan dengan prestasi
mata pelajaran lain walaupun pihak guru mata pelajaran PAL telah berupaya
dengan optimal (dokumen nilai ulangan semester). Hal int karena peran komite
sekolah belum maksimal adanya, baru pada taraf membantu pengadaan dana,

sarana, dan bantuan lain yang diperiukan oleh sekolah. Kerjasama dengan



masyarakat yang bersifat edukatif seperti: pembinaan terhadap anak didik baik
pada ketakwaannya, budi pekertinya, dan bidang lain pada nilai-nilai keagamaan
masih sangat minim (wawancara dengan Kepala Sekolah, Ny. Saliyah, Senin, 30
Mei 2005). SD Negeri 2 Bantarsoka, Purwokerto Barat merupakan salah satu dari
sembiltan SD rintisan MBS di Kecamatan Purwokerto Barat, scharusnya keiket
sertaan masyarakat dapat lebih dan itu semua, masyarakat sebetulnya dapat juga
terlibat dalam bidang akademik dan kegiatan pembelajaran di kelas (Depdiknas,
2003 : 7). Dengan demikian keberadaan komite sekolah sebagai pilar penyangga
keberhasilan lembaéa pendidikan dapat terwujud.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, mendorong penulis untuk
meneliti peran komite sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. Terdorong
oleh keinginan itulah maka judul penelitian ini adalah : “Peran Komite Sekolah
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Bantarsoka-

Purwokerto Barat Tahun Pelajaran 2003/2004 — 2004/2005™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
penulis kemukakan adalah :

Bagaimanakah peran Komite Sckolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri 2 Bantarsoka-Purwokerto Barat Tahun Pelajaran

2003/2004 — 2004/2005.

. Penegasan Istilah
Untuk memperclch gambaran yang jelas dan menghindari pengertian yang

salah mengenai judul yang merupakan cermin isi skripsi ini, maka penulis akan



menjelaskan terlebih dahulu definisi atau arti yang tertuang dalam judul skripsi
sebagai berikut:
1. Peran Komite Sekolah

Kata peran berarti tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu
peristiwa (KBBI1,1990 : 667).

Pengertian Komite Sekolah menurmt Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional No.044/U/2002 acalah badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi
pengelolaan peﬁdidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra
sekolah, jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah.

Jadi yang dimaksud peran komite sekolah di sini adalah tindukan atau
aktivitas yang dilakukan oleh sejumlah orang vyang ditunjuk untuk
melaksanakan tugas tertentu yang terhimpun dalam suatu badan mandir yan-g
menampung peran serta nasyarakat dalam rangka meningkatkan mutu,
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di sekolah,

2. Peningkatan

Peningkatan berarti proses, cara, perbuatan meningkatkan menuju arah
yang lebih baik, maju, dan tinggi (KBBI, 1990 : 951), Dengan demikian yang
dimaksud dengan peningkatan adalah perbuatan meningkatkan menuju yang
lebih baik.

3. Mutu Pendidikan Agama Islam
Mutu adalah kualitas, ukuran baik-buruk suatu benda (KBBI, 1990 : 604).
Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami



dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup
(Zakiah Daradjat, 1992 : 96).

Adapun PendidikanAgama Islam yang dimaksud dalam penulisan ini
berarti mata pelajaran sebagai salah satu kurikulum wajib bagi peserta didik
muslim.

Dengan demikian yang dimaksud mutu pendidikan agama Istam adalah
ukuran baik-buruk atau kualitas dalam proses pelaksanaan pendidikan yang
berlangsung di sekolah. Adapun yang dimaksud mutu pendidikan agama
Islam dalam pénelitian ini adalah kualitas yang dicapai datam proses
pelaksanaan pendidikan bidang keagamaan di SD Negeri 2 Bantarsoka
Purwokerto Barat.

SD Negeri 2 Bantarsoka

SD  Negeri 2 Bantarsoka adalah  satuan  pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan selama enam tahun yang berada di bawah
naungan Dinas Pendidikan, dan berada di Kelurahan Bantarsoka Kecamatan
Purwokerto Barat, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lokasi
penelitian.

Dari penjabaran penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan
peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam
adalah suatu aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh komite sekolal;
dalam menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan bidang keagamaan agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Adapun sebagai

objek penelitian adalah peran komite sekolah yang berada di SD Negeri 2

Bantarsoka Purwokerto Barat.



D. Tujuan Penelitian
Agar pelaksanaan penelitian sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, maka
penulis menetapkan tujuan penelitian ini adalah sebagai benkut :
Untuk mengetahui peran komite sekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat Tahun

Pelajaran 2003/2004-2004/2005.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitianl yang penulis lakukan, manfaat yang dapat diperoleh adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai informasi kepada lembaga pendidikan tentang peran dan komite
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2
Bantarsoka Purwokerto Barat Tahun Pelajaran 2003/2004-2004/2005.

2. Memberikan gagasan baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui
organisasi komite sekolah.

3. Bagi penuiis, menambah ilmu pengetahuan dalam pendidikan khususnya

mengenai organisasi komite sekolah.

F. Telaah Pustaka

Setiap manusia membutuhkan pendidikan baik pendidikan formal maupun
pendidikan nonformal, karena pendidikan mengembangkan potensi manusia.
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga



negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang Undang No.20 Tahun
2003 Bab II pasal 3).

Untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, pendidikan agama
sangat diperlukan bahkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan agama merupakan mata pelajaran wajib pada pendidikan dasar dan
menengah (Bab X pasal 37).

Pengelolaan pendidikan bukan hanya kewajiban pemerintah, sekolah, dan
guru tetapi juga menjadi tanggung jawab keluarga dan masyarakat. Masyarakat
diharapkan perann'ya dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan,
terutama dalam mendidik moralitas/agama. Pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah akan berhasil apabila sekolah melakukan keja sama dengan orang tua
siswa. Menurut Ngalim Purwanto, dkk, menyatakan suatu badan yang anggotanya
terdiri dari orang tua murid di sekolah, anggota masyarakat lainnya yang berniat
dan bersedia untuk membantu kelancaran kegiatan sekolah disebut dengan BP3
(1979 - 117).

Bab 1l pasal 3 menyebutkan BP3 bertyjuan membantu kelancaran
penyelenggaran pendidikan di sekolah dalam upaya ikut memelihara,
menumbuhkan, meningkatkan dan mengembangkan pendidikan nasional dengan
mendayagunakan kemampuan yang ada pada orang tua, masyarakat, dan
lingkungan sekitarnya (Keputusan Mendikbud No.0293/U/1993, Tanggal 5
Agustus 1993).

Menurut Ace Suryadi, dengan keluarnya Undang Undang No.22 Tahun
1999 tentang Pemerintah Daerah serta Undang Undang No.25 Tahun 2000
tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 2000-2004, dalam rangka

pemberdayaan dan pemingkatan peran serta masyarakat perlu dibentuk Dewan



Pendidikan di tingkat kabupaten / kota dan komite sekolah di tingkat satuan
pendidikan. Kemudian undang-undang tersebut ditindaklanjuti dengan Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional No.044/U/2002 Tanggal 2 April 2002 tentang
komite sekolah.

Pengertian Komite Sekotah adalah badan mandiri yang mewadahi peran
serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan prasekolah,
jalur pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah (Kep. Mendiknas
No. 044/U/2002). |

Dilihat dari tujuan dan fungsi antara BP3 dengan komite sekolah banyak
sekali persamaannya, pada hakikatnya bertujuan untuk menyalurkan aspirast dan
prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program
pendidikan di sekolah, serta meningkatkan tanggung jawab dan peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan,

Penelitian yang penulis angkat terinspirasi oleh karya ilmiah yang pernah
diangkat oleh saudara Suparno Slamet dengan judul “Peran BP3 dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di-MTs Al-lttihad Pasir Kidul, Purwokerto Barat™.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan saudara Supamo Slamet dalam skripsinya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Badan Pembantu Penyelenggaraan
Pendidikan merupakan wujud dan hubungan kelurga, sckolah |, dan masyarakat

yang memiliki peran dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah (Suparno Slamet,
2001).

Skripsi di atas dengan penelitian yang penulis angkat terdapat persamaannya
yaitu sama-sama membahas tentang suatu badan yang membantu

penyelenggaraan pendidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di sckolah.
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Sedangkan perbedaannya adalah skripsi saudara Suparno Slamet menekankan

pada peningakatan mutu pendidikan secara umum yang berlokasi di sekolah

dalam naungan Departemen Agama. Sedangkan penelitian yang penulis angkat

menekankan pada peningkatan mutu pendidikan bidang keapgamaan yang

berlokasi di sekolah dalam naungan Departemen Pendidikan Nasional.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian inli menggunal:an jenis penelitian lapangan atau field research.
Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi social suatu unit sosial;
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat (Sumadi Suryabrata , 2000 :
22), Dalam penulisan penelitian int, penelitian untuk mengetahui perun komite
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam.

Adapun sifat penelitian i adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Tylc;r
dalam Moloeng sebagaimana yang dikutip oleh S. Margono yang dimaksud
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati (Moloeng, 1990 : 36).

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penulis melaksanakan
penelitian untuk memperoleh berbagai data yang diperlukan. Dalam penelitian
ini penulis melakukan penelitian di SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat

yang terletak di Jalan Jenderal Sudirman Barat No. 752 Purwokerto, dengan

pertimbangan sebagai berikut -
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a. Menurut Ny. Saliyah, wawancara tanggal 30 Mei 2005, SD Negeri 2
Bantarsoka merupakan salah satu dari sembilan SD rintisan MBS di
Kecamatan Purwokerto Barat sehingga peran serta masyarakat dalam
berbagai kegiatan di sekolah sangat mendukung.

b. Sekolah ini memiliki susunan pengurus komite sekolah yang cukup untuk
dijadikan subjek penelitian.

¢. Di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian yang serupa.

Penentuan Subjek dan Objek
Untuk memi)eroleh data, maka subjek penelitian yang juga sebagai

sumber informasi yaitu :

a, Kepala sekolah, sebagai sumber informasi data secara umum dan
menyeluruh mengenai keadaan dan situasi sekolah serta aktivitasnya.

b. Para pengurus komite sckolah yang berjumlah 15 orang, sebagai sumber
informasi data secara menyeluruh mengenai keadaan dan aktivitasnya.
Adapun sebagai objek penelitian ini adalah peran/aktivitas komite sekolah

dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SD Negent 2

Bantarsoka.

Metode Pengumpulan Data
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data

dan informasi tentang sekolah, kegiatan siswa, kegiatan sekolah, sarana

prasarana pendidikan di sekolah, kegiatan komite sekolah, dan sebaguinya.

a. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan secar.a
sistematik terhadap gejala vang tampak pada objek penelitian (S.

Margono, 2000 : 158).
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Metode int penulis gunakan untuk mengamati dan mencatat
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam sehingga diperoleh data
tentang kegiatan komite sekolah, kegiatan siswa, fasilitas yang ada di SD
Negen 2 Bantarsoka.

b. Metode Interview atau Wawancara

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pcwawancara untuk memperoleh informasi dar terwawancara (Suharsimi
Arikunto, 2002 :132).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dani kepala
sekolah dan pengurus komite sekolah dalam zktivitas peningkatan
pendidikan agama Islam di SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat
Tahun Pelajaran 2003/2004-2004/2005.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencan data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi
Arikunto, 2002 : 206).

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan arsip-arsip yang
diambil penulis seperti : nama-nama pengurus komite sekolah, data siswa
dan prestasinya,daftar guru dan karyawan, sarana dan prasarana
sekolah,kegiatan komite sekolah berkenaan dengan peran komite sekolah
dalam mendukung pendidikan di sekolah.

Data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa metode di atas diolah
sehingga menjadi laporan penelitian yang sistematis dengan menggunakan

metode pengolahan data kualitatif.
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5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagat
temuan baru bagi orang lain. Analisis tersebut berupaya untuk mencari makna
data yang diteliti (Noeng Muhadjir, 1990 : 183).

Sesuai dengan data yang penulis peroleh, dalam pengolahan data
penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif ini
digunakan untui( menganalisis pernyataan-pernyataan dan keterangan yang
bukan angka.

Pengumpulan data tentang peran komite sekolah penults menggunakan
metode berpikir induktif yakni cara berpikir yang berangkat dari pengamatan
terhadap kenyataan-kenyataan khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk
kesimpulan yang umum sifatnya (Ibnu Hadjar, 1996 : 34). Metode ini penulis
gunakan untuk mengambil kesimpulan dari berbagai informasi mengenai
tugas dan kegiatan komite sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
Agama Islam yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru,
maupun pengurus komite sekolah atau data tertulis seperti dokumen sekolah
sehingga diperoleh pengertian secara jelas pembahasan skripsi ini.

Penulis mengumpulkan data tentang peran komite sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan agama Islam juga menggunakan metode
berpikir deduktif yakni cara berpikir yang burangkat dari pengetahuan atau
keadaan yang bersifat umum menjadi khusus. Metode ini digunakan untuk

menguraikan pendapat atau hasil yang sifatnya lebih umum agar menjadi
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khusus sehingga akan mempenelas pemahaman terhadap yang diperoleh di
lapangan.

Komponen-komponen analisis data digambarkan seperti di bawah ini :

Masa Pengumpulan Data

fresersesesseonienaseinstsnns it easananre 4
REDUKSI DATA
A i
“Antisipasi v Selama Pasca ™
PENYAIJIAN DATA
Borerrrrenies SclamaPas;:’a S ANALISIS
PENARIK AN KESIMPULAN/VERIFIKASI
Selama Pasca —

Matthew B. Miles dalam buku Analisis Data Kualitatif menjelaskan”

bahwa sebuah analisis harus melalui tiga alur yakni reduksi data, penyajian
data, dan langkah yang ketiga adalah penarikan kesimpulan. (1992 : 16)

Mereduksi data difokuskan pada bagaimana sebenamya peran komite
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. Peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada informan berdasar daftar pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya. Pada saat berlangsungnya tanya jawab, peneliti mencatat
jawaban informan. Dari jawaban tersebut dipilih yang sesuai dengan fokus,
disederhanakan, kemudian ditransformastkan dan disusun dalam bentuk
fokus-fokus. Hasil reduksi yang berupa kumpulan fokus disajikan dalam
bentuk narasi. Penyajian data inipun selalu dilacak dan diperbaiki selama
penelitian maupun setelah penelitian,

Langkah terakhir adalah kesimpulan, yaitu data yang berkaitan dengan

peran komite sekolah yang kemudian ditarik kesimpulan dan kesimpulan
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terakhir penelitian ini adalah deskripsi mengenai peran komite sekolah dalan:
peningkatan mutu pendidikan agama Islam.
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dri tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian utama, dan bagtan akhir.

Pada bagian awal terdiri dari : halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
daftar isi, dan daftar tabel.

Bagian utama terdiri dari pokok permasalahan yang dibahas terdin dan lima
bab yakni :

Bab | Pendahuluan terdin dan latar belakang masalah, rumusan masalah,
penegasan istilah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, serta sistematika penulisan sknpsi.

Bab I Landasan Teori terdiri dart 2 sub pembahasan, antara lain pada sub
pertama mengenai komite sekolah yang memuat pengertian komite sekolah,
tujuan komite sekolah, fungsi komite sekolah, keorganisasian komite sekolah,
serta peran komite sekolah. Sub ke dua membahas mutu pendidikan yang memuat
tentang pengertian mutu pendidikan agama Islam, dan strategi peningkatan mutu
pendidikan,

Bab Il Gambaran Umum SD Negen 2 Bantarsoka Purwokerto Barat.
Membahas tentang letak dan keadaan geografis, sejarah berdirinya, keadaan
gurw/karyawan, keadaan siswa, prestasi dan kegiatan keagamaan, sarana dan

prasarana, serta struktur organisasi komite sekolah SD Negeri 2 Bantarsoka

Purwokerto Barat.
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Bab IV Kegiatan Komite Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri 2 Bantarsoka Tahun Pelajaran 2003/2004-2004/2005.
Meliputi peningkatan mutu bidang akademik yaitu siswa, kunkulum, guru, sarana
prasarana, dan proses belajar mengajar, serta bidang non akademik berupa
hubungan kerjasama seckolah dengan orang tua siswa dan masyarakat dalam
kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler.

Bab V Penutup berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-

lampiran.



BAB 1I
KOMITE SEKOLAH DAN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

A. Komite Sekolah

I,

Pengertian Komite Sekolah

Ditinjau dari perspektif sejarah persckolahan pada tingkat SD, SLTP,
SMA/SMK di Indonesia, orang tua siswa teclah mernerankan sebagian
fungsinya dalam membantu penyelenggaraan pendidikan. Sebelum  tahun
1974 para orang tua siswa di lingkungan masing-masing sekolah telah
membentuk Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG).

POMG pada awal tahun 1974 dibubarkan dan dibentuk suatu badan
yang dikenal dengan Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3).
Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) merupakan organisasi
sebagai wadah dan wujud dari hubungan sekolah dengan masyarakat yang
beranggotakan orang tua murid, dewan guru, dan masyarakat yang bersedia
dan berminat menjadi anggota yang bermaksud mengembangkan atau
meningkatkan sekolah dalam  penyelenggaraan pendidikan dan segala
kegiatannya. Pasang surut perkembangan penyelenggaraan pendidikan di
satuan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari partisipasi masyarakat,
khususnya para orang tua peserta didik.

Seiring dengan perkembangan tuntutan masyarakat terhadap kualitas
pelayanan dan hasil pendidikan yang diberikan sekolah, dan dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional melalui upaya peningkatan mutu, perlu
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adanya dukungan dan peran serta masyarakat untuk bersinergi dalam suatu
wadah yang bernama Komite Sekolah.
Yang dimaksud dengan komite sekolah menurut Surat Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional yaitu :
“Badan mandin yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan
di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur

pendidikan sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah.”
(SK. Mendiknas No. 044/U/2002 Tanggal 2 Apnl 2002).

Komite Sekolah berkedudukan di satuan pendidikan baik sekolah
maupun luar sekolah. Satuan pendidikan dalam berbagai jenjang, jenis, dan
jalur pendidikan mempunyai penyebaran lokasi yang sangat beragam.

Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandin, tidak
mempunyai hubungan hierarkis dengan sekolah maupun lembaga pemerintah.
Komite Sekolah dan sekolah memiliki kemandirian masing-masing, tetapi
tetap sebagai mitra yang harus bekerja sama dengan konsep Manajemen
Berbasis Sekolah.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa komite sekolah
adalah nama suatu badan mandiri yang berkedudukan pada satuan pendidikan,
baik jalur sekolah maupun luar sekolah, yang menampung dan menyalurkan
peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan muty, pemerataan, dan
efisiensi pengelolaan pendidikan.

. Tujuan Komite Sekolah
Keberadaan komite sckolah di satuan pendidikan dimaksudkan agar

partisipasi aktif dari masyarakat sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan dapat tertampung.



19

Adapun tujuan komitc sekolah sebagai suatu organisasi masyarakat
sekolah adalah sebagai berikut :

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional danr program pendidikan
di satuan pendidikan.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan
yang bermutu di satuan pendidikan
(SK. Mendiknas No. 044/U/2002).

3. Fungsi Komite Sekolah
Komite Sekolah memiliki fungsi sebagai benkut :

a. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

b. Melakukan kerja sama dengan masyarakat
(perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industr) dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

c¢. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. )

d. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada
satuan pendidikan mengenai :

1) Kebijakan dan program pendidikan

2) Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS)
3) Kriteria kinerja satuan pendidikan

4) Kriteria tenaga kependidikan

5) Kriteria fasilitas pendidikan; dan

6) Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan

e. Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan
pendidikan.

f. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

g. Metakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program,
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan.
(SK. Mendiknas No. 044/0/2002).

Dengan memperhatikan fungsi komite sekolah tersebut di atas, komite
sekolah dalam meningkatkan mutuy pendidikan memiltki fungsi yang sangat

penting dalam kelangsungan dan keberadaan seckolah. Keberadaan komite
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sekolah sangat dibutuhkan oleh lembaga pendidikan dalam penyelénggaraan
pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah membutuhkan dana, sarana
dan prasarana. Masalah gedung sekolah beserta kelengkapannya, alat peraga
termasuk buku pelajaran dan buku pengetahuan lainnya di perpustakaan, guru
yang ada di sekolah dan masalah lain yang berhubungan dengan peningkatan
mutu pendidikan. Masalah tersebut bisa teratasi bila tersedia dana yang
mencukupi kebutuhan tersebut.

Di samping mengurus masalah dana, komite sekolah juga berfungsi
mendorong orang tua dan masyarakat berkenaan dengan penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu, dengan cara mengadakan hubungan antara sekolah
dan orang tua serta masyarakat untuk melakukan kegiatan guna
mengembangkan kemajuan anak didik serta daya kreatif anak didik, dengan
menggiatkan berbagai kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Dengan demikian fungsi komite sekolah tidak hanya sebatas masalah
mengenai pengumpulan dana, sarana dan prasarana, tetapi berkenaan dengan

masalah yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan melalui

berbagai kegiatan.
4. Keorganisasian Komite Sekolab

a. Keanggotaan Komite Sekolah

Keanggotaan komite sckolah berasal dari unsur-unsur yang ada
dalam masyarakat, unsur dewan guru, yayasan/lembaga penyelenggara
pendidikan, dan Badan Pertimbangan Desa. Angpota dari unsur

masyarakat dapat berasal dan komponen-komponen sebagai berikut :
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1) Perwakilan orang tua/ wali peserta didik berdasarkan jenjang kelas
yang dipilih secara demokraus.

2) Tokoh masyarakat (Ketua RT/RW, Kepala Dusun, Ulama,
Budayawan).

3) Anggota masyarakat yang mempunyai perhatian atau dijadikan figur
dan mempunyai perhatian untuk meningkatkan mutu pendidikan.

4) Pejabat pemerintah setempat (Kepala Desa/Lurah, Kepolisian,
Koramil, dan instansi lain).

5) Dunia usak;a;'industri (pengusaha indusin, jasa, dan lain-tain).

6) Pakar pendidikan yang mempunyai perhatian pada peningkatan mutu
pendidikan.

7) Organisasi profesi tenaga pendidikan (PGRI, ISPI, dan lain-lain).

8) Perwakilan siswa bagi tingkat SLTP/ SMU/ SMK yang dipilih secara
demokratis berdasarkan jenjang kelas.

9) Perwakilan forum alumni SD/ SLTP/ SMU/ SMK yang telah dewasa
dan mandiri.

Anggota komite sekolah yang berasal dan unsur dewan guru,
yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan, Badan Pertimbangan Desa
sebanyak-banyaknya berjumlah 3 (tiga) orang.

Jumlah anggota komite sekolah sekurang-kurangnya 9 (sembilan)
orang dan jumlahnya harus gasal. Syarat-syarat, dan kewajiban, serta
keanggotaan komite sekolah ditetapkan di dalam  Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga.

b. Kepengurusan Komite Sekolah
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Pengurus komite sckolah ditetapkan berdasarkan AD/ART yang
sekurang-kurangnya terdiri atas seorang ketua, sekretaris, bendahara, dan
bidang-bidang tertentu sesvai kebutuhan, Pengurus dipilih dari dan oleh
anggota secara demokratis. Jabatan ketua bukan berasal dari kepala
sekolah. Masa kerja ditetapkan oleh musyawarah anggota komite sekolah.
Jika diperlukan dapat diangkat petugas khusus yang menangani urusan
administrasi komite sekolah dan bukan pegawai sekolah berdasarkan
kesepakatan rapat komite sekolah.

Mekanisme kerja pengurus komite sekolah dapat diidentifikasikan

sabagai berikut :

1) Pengurus komite sekolah terpilih bertanggung jawab kepada
musyawarah anggota sebagai forum tertinggi sesuai AD/ART.

2) Pengurus komite sckolah menyusun program kerja yang disetujui
melalui musyawarah anggota yang berfokus kepada peningkatan mutu
pelayanan pendidikan peserta didik.

3) Apabila pengurus komite sekolah terpilih dinilai tidak produktif dalam
masa jabatannya maka musyawarah anggota dapat memberhentikan
dan mengganti dengan kepengurusan baru,

4) Pembiayaan pengurus komite sekolah diambil dari anggaran komite
sekolah yang ditetapkan melalul musyawarah (UU No. 20 tahun 2003,
Bab Komite Sekolah, 2003 : 99).

Pembentukan Komite Sekolah

Pembentukan komite seckolah dilakukan secara transparan,
akuntabel, dan demokratis. Dilakukan secara transparan artinya komite

sekolah harus dibentuk secara terbuka dan diketahyj oleh masyarakat
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secara luas mulai dari tahap pembentukan panitia persiapan, proses
sosialisasi, kriteria calon anggota, proses seleksi, pengumuman calon
anggota, proses pemilihan, dan penyampaian laporan pemilihan.
Dilakukan secara akuntabel artinya bahwa panitia persiapan
menyampaikan laporan pertanggungjawaban  kinerjanya  maupun
penggunaan dana kepanitiaan. Dilakukan secara demokratis artinya bahwa
dalam proses pemilihan anggota dan pengurus dilakukan dengan
musyawarah mufakal. Jika pertu pemilihan anggota dan pengurus dapat
melalui pemL‘mgutan suara.

Pembentukan komite sekolah diawali dengan pembentukan panitia
persiapan yang dibentuk oleh kepala satuan pendidikan atau oleh
masyarakat, Panttia berjumlah sekurang-kurangnya 5 (lima) orang yang
terdiri atas kalangan praktisi pendidikan (guru, kepala satuan pendidikan,
penyelenggara  pendidikan), pemerhati  pendidikan (LSM  Peduli
pendidikan, tokoh masyarakat, tokoh agama, dunia usaha), dan orang tua
peserta didik (UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab Komite Sekolah :101).

Dengan terbentuknya komite sekolah di satuan pendidikan
diharapkan mampu meningkatkan kinerja pengelolaan pendidikan di
sekolah sehingga mutu pendidikan menjadi optimal.

5. Peran Komite Sekolah
Dalam rangka memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekolah
guna memajukan pendidikan pada umumnya, khususnya dalam

pengembangan pribadi anak. komite sekolah berperan sebagat benkut :
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a. Memben pertimbangan (advisory agency) dalam memberdayakan
masyarakat dan lingkungan sekotah, serta menentukan dan melaksanakan
kebijakan pendidikan.

b. Mendukung (supporting agency) kerja sama sekolah dengan masyarakat
baik finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan
pendidikan.

¢. Mengentrol (controlling agency) kerja sama sckolah dengan masyarakat
dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan hasil
pendidikan.'

d. Mediator antara sekolah, pemerintah dengan masyarakat (E. Mulyasa,
2004 - 190).

Adapun peran komite sekolah menurut Keputusan Menteri Pendidikan

Nasional No. 044/U/2002 Tanggal 2 April 2002 adalah :

1) “Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan; ]

2) Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finausial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikandi
satuan pendidikan;

3) Pengontrol (conirolling agency) dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan

pendidikan, ' -
4) Mediator (Mediator agency) antara pemerintah (eksekutif) dengan
masyarakat di satuan pendidikan.”

Fungsi perencanaan komite sekolah memitiki peran mengidentifikasi
sumber daya pendidikan di sekolah serta memberikan masukan dan
pertimbangan dalam menetapkan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah. Komite sekolah scbagai penaschat berperan penting dalam

memberikan pertimbangan dalam pelaksanaan proses pengelolaan pendidikan

di sekolah, termasuk proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Komite
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sekolah dalam fungsinya sebagai penasehat bagi sekolah dalam kaitannya

dengan pengelolaan sumber daya lainnya berperan mengidentifikasi berbagai

potensi sumber daya pendidikan yang ada dalam masyarakat untuk dapat

diperbantukan di sekolah. Secara keseluruhan indikator kinega komite

sekolah dalam perannya sebagai hadan pertimbangan dapat diamati pada

Tabel L.
TABEL 1
Indikator Kinerja Komite Sekolah
dalam Perannya sebagai Badan Pertimbangan
PERAN FUNGSI INDIKATOR KINERJA
KOMITE MANAJEMEN
SEKOLAH PENDIDIKAN
Badan 1. Perencanaan a. ldentifikasi sumber daya pendidikan
Pertimbangan Sekolah dalam masyarakat.
(Advisory b. Memberikan masukan dalam
Agzency) penyusunan RAPBS.
¢. Menyelenggarakan rapat RAPBS.
d. Memberikan pertimbangan perubahan
RAPBS.
¢. lkut mengesahkan RAPBS bersama
kepala sekolah.
2. Pelaksanaan a. Memberikan masukan terhadap proses
Program pengelolaan pendidikan di sekolah.
a. Kurikulum b. Memberikan masukan terhadap proses
b. PBM pembelajaran kepada para guru.
c. Penilaian
3. Pengelolaan a. Identifikasi potensi sumber daya
Sumber Daya pendidikan dalam masyarakat.
Pendidikan b. Membenkan pertimbangan tentang
a. SDM tenaga kependidikan yang dapat
b. Sarana dan diperbantukan di sekolah.
Prasarana ¢. Membenkan pertimbangan tentang
¢. Anggaran sarana dan prasarana yang dapat
diperbantukan di sekolah,
d. Memberikan petimbangan tentany
anggaran yang dapat dimanfaatkan di
_sckolah. _

(Sumber : Do kumeiﬁ’ﬁé{:&ﬁ%ﬁh. 2003),
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Dalam perannya sebagai badan pendukung, komite sekolah berfungsi
memantau kondisi tenaga kependidikan di sekolah. Melalui pantauan ini
komite sekolah diharapkan mendapat gambaran persoalan vang terjadi di
sekolah yang kemudian dapat melakukan pemberdayaan; guru sukarelawan,
tenaga kependidikan non-guru bagi sekolah yang masih kekurangan tenaga
kependidikan.

Sarana dan prasarana yang menjadi pelaksanaan proses pendidikan
harus mendapat perhatian. Sckolah yang kurang memiliki sarana dan
prasarana akan m;:ngalami hambatan dalam pencapaiap hasil belajar. Untuk
itu komite sekolah perlu memberdayakan bantuan sarana dan prasarana yang
diperlukan sekolah melalui sumber daya yang ada pada masyarakat. Indikator
kinerja komite sekolah dalam perannya sebagai badan pendukung dapat
diamati pada Tabel II :

TABEL II
Indikator Kinerja Komite Sekolah

dalam Perannya sebagai Badan Pendukung

PERAN FUNGSI INDIKATOR KINERJA
KOMITE MANAJEMEN
SEKOLAH PENDIDIKAN
Badan A.Pengelolaan . Memantau kondisi ketenagaan pendidikan
Pendukung Sumber Daya di sekolah
(supporting . Mobilisasi guru sukarelawan untuk
agency) menanggulangi kekurangan guru
. Mobilisasi tenaga kependidikan non-guru
untuk mengisi kekurangan di sekolah
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2. Pengelolaan
Sarana dan
Prasarana

. Memantau kondisi sarana dan prasarana
. Mobilisasi bantuan sarana dan prasarana
. Mengkoordinasi dukungan sarana dan

. Mengevaluasi pelaksanaan dukungan

yang ada di sekolah
sekolah
prasarana sckolah

sarana dan prasarana sckolah

3. Pengelolaan
Anggaran

. Memantau kondisi anggaran pendidikan di

. Mengkoordinasikan dukungan terhadap

. Mengevaluasi pelaksanaan dukungan

sekolah

anggaran pendidikan & sekolah

anggaran di sekolah

(Sumber : Dokumen Depdiknas Th. 2003)

Komite sekolah sebagai badan pengontrol, dapat melakukan beberapa
fungsi dalam hubungannya dengan perencanaan pendidikan antara lain :
melakukan kontrol terhadap proses pengambilan keputusan di sekolah
termasuk melakukan kontrol terhadap proses perencanaan dan kualitas
perencanaan. Dalam hubungannya dengan pelaksanaan program komite
sekolah memantau penjadwalan program, alokasi anggaran untuk pelaksanaan
program, sumber daya pelaksana program. Tidak kalah pentingnya memantau
hasil ujian akhir sekolah. Secara keseluruhan indikator kinerja komite sekolah

dalam perannya sebagai badan pengontrol dapat diamati pada Tabel 111 :



28

TABEL I

Indikator Kinerja Komite Sekolah

dalam Perannya sebagai Badan Pengontrol

INDIKATOR KINERJA

Mengontro! proses pengambtlan
keputusan di sekolah

Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah
Mengontrol proses perencanaan
pendidikan di sekolah

Pengawasan terhadap kualitas
perencanaan sekolah

Pengawasan terhadap kualitas program
sckolah ‘

Memantau organisasi sekolah

Memantau penjadwalan program sekolah
Memantau alokasi anggaran untuk
pelaksanaan program sckolah
Memantau sumber daya pelaksana
program sekolah

Memaniau partisipasi stake holder
pendidikan dalam pelaksanaan program
sekolah

PERAN FUNGSI
KOMITE MANAJEMEN
SEKOLAH PENDIDIKAN
Bandan 1. Mengontrol a.
Pengontrol Perencanaan
(controlling Pendidikandi | b.
agency) Sekolah c.
d.
e.
2. Memantau a.
Pelaksanaan b.
Program C.
Sekolah
d.
e.
3. Memantau a.
Qutput b.
Pendidikan c.
d

Memantau hasil ujian akhir
Memantau angka pertisipast sekolah
Memantau angka mengulang sekolah
Memantau angka bertahan di sekolah

(Sumber : Dokumen Depdiknas Th. 2003)

Komite sekolah sebagai mediator menjadi penghubung sckolah dengan

masyarakat, atau ant

ara sekolah dengan Dinas Pendidikan. Berbagai masalah

yang sering dialami orang tua dalam pelaksanaan pendidikan anak-anaknya di

sekolah misalnya keluhan orang

tua tersebut kurang ditanggapi sekolah.

Karena itu keberadaan komite sckolah sangat penting dalam mengurangi

berbagai keluhan orang tua terscbut. Peran yang harus dijalankan sebagai

mediator adalah memberdayakan sumber daya yang ada pada orang tua bagi
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pelaksanaan pendidikan di sekolah. Indikator kinega komite sekolah dalam

perannya sebagal mediator dapat diamati pada Tabe! [V :
TABEL IV
Indikator Kinerja Komite Sekolah

dajlam Perannya sebagai Badan Penghubung

PERAN FUNGSI INDIKATOR KINERJA

KOMITE MANAJEMEN
SEKOLAH PENDIDIKAN |

Badan |. Perencanaan a. Menjadi penghubung antara komite

Penghubung sekolah dengan masyarakat, komite
(mediator . sekolah dengan sekolah

agency) b. Mengidentifikasi antara masyarakat

untuk perencanaan pendidikan
c. Membuat usulan kebijakan dan program

_ pendidikan kepada sekolah
2. Pelaksanaan a. Mensosialisasikan kebijakan dan
program program sekolah kepada masyarakat

b. Memfasilitast berbagai masukan
kebijakan program terhadap sekolah

¢. Menampung pengaduan dan keluhan
terhadap kebijakan dan program sekolah

d. Mengkomunikasikan pengaduan dan

keluhan masyarakat terhadap seckolah

(Sumber : Dokumen Depdiknas Th. 2003)

B. Mutu Pendidikan
I. Pengertian Mutu Pendidikan Agama Islam
Pendidikan merupakan persoalan yang sangat penting yang perlu
mendapatkan penanganan secara intensif dari berbagai pthak baik pemerintah,
masyarakat, dan sebagainya. Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat maju. Untuk itu pendidikan

harus mengikuti perkembangan zaman. Masalah mutu pendidikan sering

dibicarakan oleh masyarakat schingga pemerintahpun berupaya agar mutu
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pendidikan semakin meningkat sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

Arti mutu dalam bahasa Indonesia yaitu kualitas, ukuran baik
buruknya suatu benda (KBBI, 1990 : 604). Pendidikar Agama [slam adalah
usaha berupa bimbingan terhadap anak didik agar dapat memahami dan

mengamalkan ajaran Islam (Zakiah Daradjat, 1992 : 96).
Pengertian mutu pendidikan merupakan suatu konsep yang bisa

berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan yang
berkaitan denga;l kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pengembangan kualitas sumber daya manusia.

Menurut Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah dalam buku
Manajemen Peningkatan Mulu Berbasis  Sekolah menjelaskan  bahwa
pengertian mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari sesuatu
yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang
diharapkan (2001 : 25). Datam konteks pendidikan pengertian mutu

pendidikan meliputi input, prosces. dan output.

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proscs, sesuatu itu meliputi | siswa, guru,
pengelola sekolah, kurikulum, sarana prasarana, dan sebagainya.

Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu
yang lain. Sesuatu dari hasil proses disebat output. Proses pendidikan tidak
hanya sebatas interaksi antara guru dengan mund tetapi meliputi semua proses

belajar yang dialami siswa di sekolah guna mengubah tingkah laku siswa

sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.



31

Output pendidikan merupakan kinetja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses. Output dikatakan bermutu jika
prestasi sekolah khususnya prestasi siswa menunjukkan pencapaian yang
tinggi dalam (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, UAS, dan
Jomba mata pelajaran;(2) prestasi non-akademik seperti imtaq, kesenian, dan
kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan untuk standar output adalah kualitas
kelulusan pada setiap sekolah harus sesuai dengan harapan yakn memenuhi
standar kompetensi pendidikan yang telah ditetapkan.

Dengan' demikian pengertian mutu Pendidikan Agama Islam di
sekolah adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan

efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan pendidikan
dalam proses pelaksanaan pendidikan bidang keagamaan sehingga

menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut

norma/standar yang berlaku.

Adapun komponefi-komponen yang berkaitan dengan pendidikan di

sekolah tersebut dalam rangka peningkatan mutu pendidikan antara lain siswa,

guru, pembina atau pengelola sckolah, sarana prasarana, dan proses belajar

mengajar, Pengelolaan terhadap komponen dimaksud dapat memperlihatkan

gambaran mutu pendidikan  yang dapat dikenali melalui tanda-tanda

operasional berupa

1) Keluaran atau lulusan sekolah relevan dengan kebutuhan masyarakat
2) Nilai akhir sebagai salah satu alat ukur terhadap prestasi belajar siswa
3) Prosentase lulusan yang dicapai semaksimal mungkin oleh sekolah

4) Penampilan keraampuan dalam semua komponen pendidikan

(Djauzak Ahmad, 1995: 8-9).
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Gambaran mutu pendidikan tersebut di atas merupakan indikator dari
kemampuan pengelolaan komponen-komponen yang saling terkait dengan
sekolah. Untuk standar output yang dipatok adalah kualitas lulusan dari setiap
sekolah yang harus sesual dengan harapan dan kebutuhan masyarakat, yaity,
memenuhi kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam pada tingkat sckolah
dasar. Jika kompetensi tersebut terpenuhi, para lulusan akan dapat
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sekaligus dapat menunjukkan sikap
kepribadian yang mulia sesuai dengan cita-cita masyarakat.

Mutu penﬂidikan juga terlihat pada perolehan nilai akhir dari prestasi
belajar siswa. Output dikatakan bermutu jika prestast siswa menunjukkan
pencapaian yang tinggi terutama prestasi bidang akademik.

Gambaran mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga dapat dilihat
dari prosentase kelulusan yang dicapai. Apabita semua siswa lulus pada setiap
ujian akhir dengan perolehan nilai melebihi standa.r minimum nilai yang
ditetapkan oleh pemerintah merupakan bukti keberhasilan sekolah dalam

pengelolaan komponen-komponen pendidikan.

Indikator mutu pendidikan juga terlihat dari penampilan kemampuan
dalam semua komponen pendidikan. Komponen-komponen yang terkait
dengan pendidikan sebagai pendukung kinerja sekolah meliputi prestasi
bidang akademik serta prestasi bidang nonakademik. Untuk bidang akademik
antara lain :

1. Siswa

Masalah yang mendasar dalam proses pendidikan adalah adanya
peserta didik / siswa, karena merekalah yang menjadi objek sekaligus

subjek pendidikan. Yang dimaksud dengan peserta didik / siswa menurut
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UU SPN Nomor 20 Tahun 2003 pada bagian ketentuan umum adalah
“Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, serta jenis
pendidikan tertentu”. Dalam proses pendidikan, siswa menjadi komponen
yang pokok karena inti dan pendidikan adalah bagaimana membantu
mengembangkan anak yang sedang dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan agar sampai pada pcrkcmbangan yang optimal.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kualitas siswa merupakan
faktor yang‘sangat penting karena kualitas siswa yang menjadi ukuran
keberhasilan bagi suatu lembaga pendidikan. Lulusan yang baik
menunjukkan bahwa proses pendidikan di lembaga pendidikan tersebut
baik, begitu pula sebaltknya.

Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi anak didik, batk
afektif, kognitif, dan psikomotor (Ramayulis, 2002 : 85). Untuk itu
kualitas guru juga perlu ditingkatkan, baik di bidang penguasaan ilmu,
keterampilan mengajar maupun cara mengevaluasi hasil belajar dan
kemampuan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
Peningkatan kualitas guru tersebut penting karena gurulah ujung tombak
di ruang belajar dan yang menentukan Kualitas layunan pendidikan di
sekolah.

Sarana dan prasarana pendidikan
Pelaksanaan pendidikan mustahil akan berhasil tanpa didukung

adanya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Oleh karena itu
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pengembangan sarana pendidikan diupayakan agar jumlah dan mutunya
memadai sehingga dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.
4, Kurikulum
Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Karena di dalam kurikulum tergambur secara jelas dan
terencana apa dan bagaimana yang harus t:rjadi di dalam proses belajar
mengajar. Menurut Nasution, kunkulum adalah suatu rencana yang
disusun untuk melancarkan proses belajar-mengajar di bawah bimbingan
dan tanggung jawab sckolah atau lembaga pendidikan beserta staf
pengajarnya (1989:18). Dengan demikian kurikulum barus didesain
berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan peseria didik.
5. Proses belajar mengajar
Peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah sangat
penting. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama di sekolah,
untuk itu sekolah dalam hal ini dapat memilih strategi dan teknik
pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan karakteristik siswa,
karakteristik guru, dan peralatan yang tersedia di sekolah.

Sedangkan komponen yang terkait dengan pendidikan sebagai
pendukung kinerja sekolah di bidang non-akademik berupa kegiatan
ekstrakurikuler seperti peningkatan 'k;cimanan dan ketakwaan , kesenian,
pramuka, dan lainnya.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam,
keterlibatan unsur pendidikan seperti;orang tua, siswa, masyarakat maupun
komite sekolah harus lebih nyata. Dukungan dari kemite sekolah sangat

diperlukan dalam rangka mengoptimalkan hasil pendidikan yang diharapkan.
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Dalam konteks int komite sekolah melakukan kontrol serta memberikan
kontribusi pemikiran dan mengembangkan pola pendidikan agama Islam yang
lebih baik. Oleh karena itu perlu ditingkatkan hubungan kerjasama antara
pihak sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat agar kegiatan tersebut

dapat terlaksana sesuai dengan program yang ditetapkan.

. Strategi Peningkatan Mutu

Agar sekolah tetap bertahan dan mampu merespon kebutuhan
masyarakat harus memiliki strategi peningkatan kualitas. Strategi tersebut
pada dasarnya [;ertumpu pada kemampuan memperbaiki dan merumuskan
visinya yang dituangkan dalam rumusan tujuan pendidikan yang jelas. Tujuan
tersebut dirumuskan dalam program pendidikan yang aplikabel, siswa yang
partisipasif dan komunikatif, proses pembelajaran yang menyenangkan, guru
yang berkualitas, lingkungan pendidikan yang kondusif, serta sarana
prasarana yang relevan dengan pencapaian tujuan pendidikan,

Menurut Abuddin Nata, ada lima indikator untuk mengukur berhasil
tidaknya strategi mutu pendidikan yaitu; 1) secara akademik {ulusan
pendidikan tersebut dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi; 2.) secara moral, julusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan
tanggung jawab dan kepeduliannya kepada masyarakat sekitamya; 3.) secara
individual, Julusan pendidikan tersebut semakin meningkat ketakwaannya, 4.)
secara sosial, tulusan pendidikan tersebut dapat berinterakst dan bersosialisasi
dengan masyarakat sekitarnya, 5.) secara kultural, lulusan mampu

menginterpretasikan ajaran agamanya sesuai dengan lingkungan sosialnya

(2003 : 172). Meskipun dengan redaksi berbeda namun dalam uraian
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penjelasannya mencakup hal-hal yang penulis sebutkan dalam indikator mutu

pendidikan di atas.
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BAB III \ el

GAMBARAN UMUM SD NEGERI 2 BANTARSOKA
PURWOKERTO BARAT

A. Letak dan Keadaan Geografis
SD Negeri 2 Bantarsoka-Purwokerto Barat berdiri di daerah yang sangat
strategis di tengah pemukiman masyarakat Bantarsoka Purwokerto Barat, dengan

alamat Jalan Jenderal Sudirman Barat No.752 Purwokerto, kode pos 53133 -

dengan nomor telepon (0281) 7605502

Lokasi SD Negeri 2 Bantarsoka-Purwokerto Barat sangat strategis karena
terletak di tepi jalan raya yang menghubungkan Purwokerto ke Karanglewas.
Sekolah tersebut bersebelahan dengan lapangan milik PT. Kereta Api Indonesia
(KAI) atau lapangan PORKA Purwokerto, tepatnya berada di sebelah barat
lapangan. Letaknya mudah dijangkau oleh kendaraan dan berada di tengah
masyarakat sehingga sangal mudah untuk mengadakan hubungan dan

keikutsertaan masyarakat (observasi tanggal 15 Oktober 2005).

B. Sejarah Berdiri SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat
Hampir lima puluh enam (56) tahun yang lalu tepatnya Rabu tanggal I
Januari tahun 1950 didirikan sebuah gedung sekolah di atas tanah seluas 1824 m?
yang terdiri dari 5 lokal untuk ruang kelas dan 1 ruang untuk kantor. Keberadaan
sekolah tersebut disambut baik oleh masyarakat setempat. Hal itu terbukti adanya
jumlah murid yang cukup setiap kelasnya tiap tahun.
Tahun pertama, kedua, berjalan fancar. Namun tahun-tahun selanjutnya

para guru merasa kewalahan karena harus mengajar dan pagi sampai sore dengan
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jumlah murid yang banyak. Akhirnya dewan guru sepakat vntuk mengajukan
agar sekolah dibagi dua. Dengan perjuangan yang berat dari para guru akhimya
pada tahun 1957 para gure mengajukan pemisahan dengan disertai dukungan
jumlah murid yang banyak dan alasan lain yang mendukung.

Akhirnya pada tahun 1961 berdinlah Sekolah Dasar Neger 2 Bantarsoka
atas dasar dari pemisahan SD Negeri | Bantarsoka. Pada saat itu sudah ada
sepuluh ruang gedung sehingga pemisahan itu tinggal muridnya saja. Gedung
sebelah timur untuk SD Negeri | Bantarsoka dau sebelah barat untuk SD Negeri 2
Bantarsoka. Pada .tahun 1965/1966 untuk pertama kalinya SD Negen 2
Bantarsoka meluluskan siswanya dengan nilai yang cukup memuaskan

(Wawancara dengan Ny. Saliyah, Tanggal 16 Oktober 2005).

Dalam perjalanan pendidikan SD Negeri 2 Bantarsoka mempunyai visi:
Unggul dalam mutu, santun dalam perilaku. Sedangkan misinya adalah :

a. Melaksanakan pakem dengan mengoptimalisasi siswa dan profesionalisme

gury.

b. Secara intensif menumbuhkembangkan semangat keunggulan warga
sekolah dalam bidang akademis dan non akademis.
¢. Membina kebiasaan beribadah sesuai ajaran agama yang dianut.

d. Menerapkan manajemen partisipatif, melibatkan seluruh komponen

terkait.

¢. Menciptakan sekolah yang indah, aman, dan nyaman sehingga tercipta
iklim belajar dan bekerja yang kondusif.

Sejak berdiri hingga sckarang SD Negen 2 Bantarsoka telah mengalami

pergantian Kepemimpinan/Kepala  Sekolah sebanyak 6 kali. Adapun

Kepemimpinan SD Negeri 2 Bantarsoka dapat penulis sajikan sebagai berikut :
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TABEL V

Periode Kepemimpinan SD

No. Periode Kepemimpinan Nama Kepala Sekolah
L. 1961 - 1977 Rr. Sulaiman

2. 1977 - 1981 Sukarno

3. 1981 - 1990 Sei Partini Djumi

4. 1990 - 1993 Sahlan WS.

5. 1993 - 2000 Siti Asih

6. 2000 - Sekarang Saliyah, A.Ma.Pd.

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 17 Oktober 2005)

C. Keadaan Guru/Karyawan
Yang dimaksud gurwkaryawan adalah tenaga pelaksana dan pengembangan
program kegiatan belajar mengajar. SD Negeri 2 Bantarsoka memiliki sembilan
orang guru, satu orang penjaga SD, dan 3 orang pembina ekstrakurikuler. Untuk
lebih jelasnya penulis sebutkan dalam daftar sebagai berikut :
TABEL VI
Keadaan Guruw/Karyawan

SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat

No. | Nama/NiP_ | L | TglL [Pend | Agm. [lJab. [ Gol/ | MasaKera Mulai | Mnjr.
/ | b Rag. [ Gol. | Sir. disint | Kelas
P
I. | Saliyah P |i1211 D2 Islam | KS. v/ia | 29 38 /1 -
130297781 /49 ‘95 /Guru 199
2. Nanifah P | 4/5/48 | D2 Islam | Guru |} 1V/a | 29 31 117 v
130378869 99 104
3. Sulastri P | 20/3 SPG | Islam | Guru | I1V/a | 29 3 173 I




40

10.

12.

13,

130378738

Suyatmi
131371614

Sri Marhaen
131796777

Sunari
1318343802

Desiana K.

Dian R.

Robiatul L.
131739855

Rachman
131184371

Irawan Bayu

Eny Tri W.

Sri
Kadarwati

/51

7/5/62

11/8

{65

14/12
/66

25/9
119

28/6
180

6/2
168

10/2
/51

13/9

79

11707/
82

12/09/
75

74

D2
‘06

S1
‘97

D2
Q0

S1
‘03

Sl
‘04

D2
‘03

SMP

SMK

SMK

SMK

Islam

Islam

[slam

{slam

Islam

Islam

Islam

Islam

Islani

Islam

Gun

Guru

Guru

Guru

Pen-

jaga

Pemb
Eks.
BTQ

Pemb
Eks.

Pram.

Pemb
Eks.

Tari

IIl/c

1c

Hinb

JUREL)

16

16

12

11

11

16

21

17

21

/00

75
/84

N
97

1213
190

01/4
/00

01/8
104

16/5
105

1712

/80

/05

17
103

1/7
{05

PAI

VI

11

Biis.
Inggris

m

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 17 Oktober 2005)
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D. Keadaan Siswa, Prestasinya, dan Kegiatan Keagamaan
1. Keadaan Siswa
SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat merupakan penyelenggara
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Siswa adalah peserta didik yang
sedang mengalami masa perkembangan dalam jiwanya, perlu mendapat
bimbingan, pengajaran, dan pendidikan yang baik dengan mendapat fasilitas
yang mendukung perkembangan diri dan kreativitasnya melalui kegiatan yang
bersifat pengembangan diri peserta didik.
Keadaan siswa SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat pertahun
sebagaj berikut :
TABEL Vil
Daftar Siswa SD Negeri 2 Bantarsoka-Purwokerto

Tahun Pelajaran 2003/2604

Islam Non Islam

No. | Kels e e T Takitakt | Perempuan |
I 1 21 T 20 - - 41

7) I 8 15 ] i >

3, I E 16 ] i !

5] 15 19 ] i >
. J = = - I 36
6. | VI 13 19 : ' 2

Jumlah 105 101 ) : =7

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggat 17 Oktober 2005)
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TABEL VIII
Daftar Siswa SD Negeri 2 Bantarsoka-Purwokerto
Tahun Pelajaran 2004/2005
Islam T Non Islam
No. Kelas — Jumlah
Laki-laki | Perempuan ) Laki-laki | Perempuan
l. 1 24 17 - - 41
2. It 21 21 - - 42
3. ITI 18 14 - - 32
4. v 15 18 - - 33
5. Vv 17 20 - - 37
6. Vi 21 12 - 1 34
Jumlah 116 102 - I 219

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 17 Oktober 2005)

2. Prestasi yang diraih

Prestasi yang diraih oleh siswa SD Negeni 2 Bantarsoka ditunjukkan

dengan perolehan nilai hasil Uji

an Akhir Sekolah (UAS) serta beberapa

kejuaraan lomba mata pelajaran di tingkat kecamatan maupun kabupaten.

Adapun perolehan nilai hasl Ujian Akhir Sekolah dapat diamati dalam dafiar

sebagai berikut :

TABEL IX

Rata-rata Nilai Ujian Akhir Sekolah SD Negeri 2 Bantarsoka

Purwokerto Barat Tahun Pelajaran 2003/2004

No. Mata Pelajaran Teort Praktik Rata
1. | Pend. Agama [slam 740 7,14 7,27
2. | Bahasa Indonesia 7,30 8,06 7,68
3. | PPKn 7,50 - 7.50
4. | Matematika 6,50 - 6,50
5. | IPA 6,60 8,06 7.33
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6. |IPS 6,83 - 6,33

7. | Mulok Propinsi 6,74 7,09 6,91

8. | Mulok Kabupaten - - - } 7.02
9. | Mulok Sekolah 6,87 7.40 7,13

10. Penj’askcs - 145 7.45

11. | KTK - 7,98 798

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 17 Oktober 2003)
Grafik Rata-rata Nilai UAS

Tahun Pelajaran 2003/2004

9

8

7 -

6

5 . -

4 = :

3 -

2

1 i

0 K - - - ' . ; ‘

PAl BI PPKn Mat PA IPS Mulok Penj. KTK
TABEL X
Rata-rata Nilai Ujian Akhir Sekolah
SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat
Tahun Pelajaran 2004/2005
No.| Mata Pelajaran Teon Praknk Rata

1. | Pend. Agama Islam 6,92 7,56 724
2. | Bahasa Indonesia 7,67 8,23 7.95
3. PPKn 8,96 - 8,96
4. | Matematika 7,34 - 734
5. | [PA 8,24 8,17 8,20
6. [IPS 7,26 - _ 7.26




7. | Mulok Propinsi 6,79 7,80 7.29

8. | Mulok Kabupaten 7.46 7,76 7.61 } 725
9. | Mulok Sekolah 6,83 6,86 6,85

10. | Pemjaskes - 7,45 7.45

11. | KTK - 7,82 7,82

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 17 Oktober 2005)
Grafik Rata-rata Nilai UAS

Tahun Pelajaran 2004/2005

I
1
i
Y

|
)
|
!
!

2N RAREONDT0OO

PAI gl PPKn Mat IPA IPS Mulok Penj. KTK

Adapun prestasi yang diraih siswa SD Negeni 2 Bantarsoka dalam
lomba mata pelajaran adalah sebagai berkut
TABEL XI
Hasil Lomba Mata Pelajaran & Seni
SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat

Tahun Pelajaran 2003/2004 - 2004/20035

Hasil

No. | Mata Pelajaran | Nama Siswa | Kelas ) Tingkat Tahun
Kejuaraan

1 PAI CuifiNaufal | 1V | Juarall | Kecamatan | 2003/
Kalgrafi 2004
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Matematika

IPA

IPS

Penjaskes

Keseman

Dian Rahma

Iryanti

Dian Rahma

Iryanti
Fitrian S.
Galuh Prahari
Galuh Prahari
Medianti Nur
Galuh Prahari
Fathurrahman
Catur Sugiono
Oktavia P.
Fitriana S.
Candra
Puput
Fathurrahman
Ramdani

Fathurrahman

IV

Juara Il
Trilomba
PAl
Juara 111
Tartil Al
Quran
Juara Il
Kaligrafi
Juara I1
Mapst
Juara ll
MTK
Juara
Harapan

Juara 1]

Juara
Harapan |
Juara {II
Renang
Juara 111
Lari
Harapan |
Sn. Lukis
Juara Il
Baca Puisi
Juara 111
Baca Puisi
Juara 11!
Macapat
Juara |
Macapat

Juara 1l

Kecamatan

Kabupaten

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Sasana

Kecatnatan

Propinsi

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

2003/
2004

2003/
2004

2003/
2004
2004/
2005
2004/
2005
2004/
2005
2004/
2005
2004/
2005
2003/
2004
2005

2003/
2004
2004

2004

2004

2005

2005
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Macapat
Sukmarianti \' Juarail | Kecamatan | 2005
Menyanyi
Dimar S. v Juara 1l Kecamatan 2005
Melukis -

Ramdani Hari \Y Juara 111 Kecamatan 2005

Geguritan

Wulan C. A Juara [II | Kecamatan 2005
Geguritan

Fathurrahman | V Juara |

Paduan Kabupaten | 2005
Sukmarianti Vv Suara

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 18 Oktober 2005)

3. Kegiatan Keagamaan

Siswa SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto hampir semua beragama

Istam, maka secara rutin mengadakan kegiatan keagamaan dengan rencana

yang matang.
Kegiatan keagamaan dapat memupuk cinta terhadap agama dan dapat

memotivasi anak agar gemar atau membiasakan melaksanakan ajaran agama.

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Bantarsoka

adalah sebagai berikut :
1) Shalat Duhur berjamaah dengan dibimbing para guru. Guru yang

membimbing adalah guru yang bertugas piket pada hari tersebut.

2) Beramal setiap hari Jumat seikhlasnya (infaq). Hasil infaq tersebut
untuk membantu orang-orang yang meminta-minta, siswa yang
musibah, dan sebagainya.

terttmpa

3) Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam yaitu Maulud Nabi

Muhammad SAW dengan menyelenggarakan pengajian. Demikian



47

juga setiap bulan Rajab mengadakan pengajian dalam rangka
peringatan Isro’ Mi’raj dengan mengundang pembicara/ustadz dari

luar sekolah.

4) Mengadakan pentas seni pada waktu kegiatan mid semester pentas

seni yang diselenggarakan antara lain : Qosidah, Peragaan busana

muslim/muslimah, MTQ, dan sebagainya.

5) Mengadakan kegiatan keagamaan pada bulan Ramadhan diantaranya
pcngulllpulall zakat fitrah yang pembagiannya dilaksanakan pada akhir
bulan Raﬁladlmn kepada yang berhak menerima khususnya yang
berada di lingkungan sekolah, buka puasa bersama, shalat Tarawih,

tadarus setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, dan silaturrahmi pada

bulan Syawal.

6) Mengadakan kegiatan penyembelihan hewan ternak Qurban pada hari

raya Idul Adha. Kemudian daging kurban dibagikan kepada siswa

yang tergolong kurang mampu serta masyarakat sekitar di lingkungan

sekolah.

Selain kegiatan yang terscbut di atas, masih banyak kegiatan

keagamaan yang dilaksanakan yaitu lomba kaligrafi, bersilaturahmi ke rumah

teman yang terkena musibah. (Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan

Guru PAI tanggal 17 Oktober 2005).

E. Sarana dan Prasarana

Proses belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan akan berhasil dengan
oses ! 2
baik apabila didukung adanya sarana prasarana yang memadai. Demikian pula di
yaik apablle

S Negeri 2 Bantarsoka purwokerto Barat.



43

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri 2 Bantarsoka adalah

sebagai berikut :

1. Gedung sekolah, terdiri dar : Keada;'cm :
a. Ruang kelas 5 baik
b. Kantor SD 1 baik
c¢. Ruang UKS 1 baik
d. Ruang Musalla 1 cukup
e. Ruang WC/Kamar kecil 2 baik
f Gudang 1 cukup

2. Perkakas Sekolah Satuan :
a. Meja siswa 96 buah
b. Bangku siswa 60 huah
¢. Kursisiswa 80 buah
d. Meja dan kursi gurt di kelas 6 stel
e. Meja dan kursi guru di kantor 8 stel
f Kursi tamu 2 set
g Papan tulis 6 buah
h. Tiang bendera 1 buah
i, Almari 2 buah
j. Rakbuku 3 buah

k. Almari tempat piala 1 buah
[ Kotak PPPK 2 buah
m. Almari di gudang I buah
o Tempat tiduf UKS I buah

1 buah

o. Papan program kerja
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p. Papan kegiatan harian ! buah
q. Papan jadwal kegiatan 1 buah
r. Papan data siswa 1 buah
s. Papan mutasi siswa 1 buah
t. Papan struktur organisasi 1 buah
u. Papan pengumuman I buah
v. Mesin tik I buah
w. Sound System 1 Set

3. Luas Tanah 587 m?

4. Luas Halaman Sekolah - 90 m?

5. Luas Kebun 192 m?

- 405 m?

6. Luas Bangunan

(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip tanggal 18 Oktober 2005)

rganisasi Komite Sekolah
kolah Tahun 2003/2004-2004/2005 adalah

F. Struktur O

Susunan pengurus Komite Se

sebagai berikut :
. Catur Hari Susilo, ST. (PNS)

Ketua
Wakil Ketua - Drs. Nugrah Rekto P., ST (Dosen)
gekretaris | . {r. Cucun Ismudiyanto (PNS)

Sekretaris 1T . Desiana Krisnawati, S.Pd. (Guru)
Bendahara 1 . Suyatmi Midjuani (Guru)
Bendahara 1 . R.I. Utami (Guru)

- H. Karsidin (Pengusaha)

Anggota
Kirsan (Wiraswasta)

Edi Priyatno, S.IP. (PNS)



Tri Waluyo (Wiraswasta)
Drs. A. Mustangin (Dosen)

Wasito (Pensiunan PNS)
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Dra. Fathatur Rahmah (Guru)

Sumanto (Wiraswasta)

R. Gatot T. (PNS)

Struktur Organisasi Komite Sekolah

SD Negri 2 Bantarsoka

KETUA

Catur Hari S, ST.

WAKIL KETUA

Drs. Nugrah R_, ST.

Ir. Cucun Ismudiyanto Suyatmi Midjuani
Desiana, S.Pd. RL Utami
- ———
I
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
| ANGGOIA 8
g Tri Waluyo Dra. Fathatur Rohm:
H. Karsidin ' ah
Kirsan Drs. A. Mustangin Sumanto
/ R
Edi Priyatno, S.IP- Wasito R. Gatot T.
L) * _-—_—————_——-_-__
n Sekolah dikutip tanggal 18 Oktober 2005).

(Sumber Dokume




MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 2
OKA TAHUN PELAJARAN 2003/2004 — 2004/2005

BANTARS

Komite sckolah merupakan badan mandiri dan independen yang berada di
i

Juar struktur organisasi sekolah. Namun demikian keberadaan komite sekolah
ola

merupakan mitra yang harus bekerja sama dengan sekolah dalam rangk
Ka

peningkatan mutu, pemerataan dan efisiensi pengeiolaan pendidikan. Oleh karen
; a

itu komite sekolah'mempunyai fungsi dan peran yang cukup besar terhadap
ada

penyelenggaraan pendidikan di sckolah.

an scbelumnya, bahwasanya mutu pendidikan

Sebagaimana telah dijelask

termasuk juga Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari input, proses, dan out
put pendidikan. Dalam proses pendidikan diharapkan mampu memberi bekal
ada peserta didik tentang nilai-nilai agama secara menyeluruh, sehingga

kep
g mampu berprestasi dalam bidang akademik maupun

menghasilkan out put yan
bidang non akademik. Untuk itu mutu Pendidikan Agama Islam dapat
ditingkatkan melalui  upaya peningkatan kualitas komponen-komponen
pcndjdikan yang meliputi gurd, siswa, kurikulum, sarana prasarana, serta proses

belajar mengajar
r mutu pendidikan serta data vang penulis peroleh

asarkan indikato

sekolah dalam peningkat

Berd
an mutu Pendidikan Agama Islai

tentang peran komite
di SD Negeri 2 Bantarsoka purwokerto Barat, komite sekolah telah bzrupaya
meningkatkan kualitas kompone! pendidikan sebagai pendukung kinerja sekolah
dalam prestasi akademik maupun prestas bidang non akademik.
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A. i
Peningkatan Mutu Pendidikan Bidang Akademik

Komite seko i 2
It ekolah SD Negenn 2 Bantarsoka-Purwokcrto Barat dalam

mewujudkan perannya di dalam meningkatkan mutu pendidikan di sek
sekolah

dengan me i
g lakukan upaya meningkatkan kualitas komponen-ko
-komponen

pendidikan yang terkait dalam bidang akademik adalah sebagal berikut
ut :

1. Siswa

Agar jumlah siswa SD Negen 2 Bantarsoka-Purwokerto seti
iap

tahunnya meningkat kualitasn 1
ya serta sesual dengan daya tam
pung yang ada,

maka komite sekolah bekerja sama dengan pihak sekolah dalam penen
rimaan

menempuh beberapa card yaitu :

pala Taman Kanak-Kanak yang berada di

siswa baru

Bersilaturrahmi kepada Ke

wilayah Kelurghan Bantarsoka dan di lingkungan Kecamatan Purwok
erto
Barat. Tujuan dari silaturahmi ini adalah untuk memberikan informasi
1
enai kemajuan dan prestasi yang dicapai oleh SD Negen 2

tiap tahunnya kepada para wali murid di Taman

meng

RBantarsoka dalam s¢

Kanak-kanak tersebut.

us Komite Sckolah memberikan informasi penerimaan siswa b
aru

b. Penguf
o masyarakat di wilayah Kelurahan Bantarsoka

kepada warg? khususny

pertemuas poma-pami di tingkat RT maupun RW

melalui kegiatan

i inl disampaikzm kepada masyarakat menjelang pendaftara
n

Informas

siswa baru.
dengan pihak sekolah memberikan informasi kepada sisw
a

c. Bekerja sam?
ftaran Siswa baru dengan memberi prioritas

1 dlbuka pellda
ah menjadi siswa SD Negeri 2 Bantarsoka
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siswa baru pada setiap tahun pelajaran (Wawancara dengan Bapak C
atur,

Tanggal 10 November 2005).

Setelah masa pendafiaran penerimaan siswa baru dibuka, dalam hal ini
) al ini

pembukaan pendaftaran siswa baru mengacu pada peraturan dan Di
1nas

Pendidikan Kabupaten Banyumas. Orang tua siswa mengisi formuli
ulir

pendaftaran kemudian diserahkan kepada panitia penerimaan siswa baru. Ol
. Oleh

panitia, pendafiar diseleksi dengan menyesuaikan daya tampung yang ad
‘ g ada.
Jika jumlah pendaftar melebihi  kapasitas daya tampung pa it
4 nitia

menyeleksinya. Untuk kelas | siswa yang diterima adalah jika usia si
iswa

6 tahun atau jebih dan berasal dari sekotah Taman Kanak

sudah mencapai

Kanak.
panitia pendaftaran juga menerima pendafiar siswa baru di luar kelas I
an VI, jika kelas-kelas tersebut masih ada

yakni kelas [[ sampai dens

kekosongan kursi di masing-masing kelas. Dalam hal ini siswa yang diterima
ercka yang memiliki prestasi tinggi dengan ditunjukkan nilai raport

adalah m
olah lama. Jika prcstasi/nii

ai raport temyata hanya

yang dibawanya dari sek
ang, maka panitia tidak dapat menerimanya.

sedang saja atad bahkan kur
orang tua siswa segefa diundang oleh

Bagi mereka yang diterima,

uk diajak permus
ram sekolah yang meliputi
ku pelajaran, dan hal lain yang berkenaan

yawarah membahas mengenai berbagai macam’

panitta unt
- sumbangan pendidikan,

administrasi dan prog
ekolah, buku-bu

kolah. Adapun waktu untuk musyawarah

pakaian seragam 3
m kegiatan s

dengan progrd
crtama masuk sekol

sebelum hart P

ah yang dipimpin oleh ketua
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]ah,

dan beberapa guru.

Cara yang ditempuh oleh komite sekolah dalam penerimaan si
. n siswa

lulusan dengan prestasi yang cukup baik. Pada tahun pelajaran 2003/2004

2004/2005 semua Siswa kelas V1 berhasil lutus 100% dan dapat melanjutk
njutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi/SMP sesuai yang dituju oleh
orang

tua siswa. Sedangkan prestasi yang diraih oleh siswa di luar kelas V1
as

an pada perolchan hasil kejuaraan berbagai macam lomba mat
ata

ditunjukk
pelajaran, seperti yang penulis laporkan pada Bab 111 tersebut di atas

Kurikulum
Kurikulum merupakan rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi
isi

dan bahan pelajaran serta cam  yang digunakan sebagai pedoma
n

yelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah.

m pPendidikan Dasar di S

jam menekankan pada kemampuan siswa

pen
D Negeri 2 Bantarsoka pada mata

Kurikulu

endidikan Agama Is

pelajaran P
r-dasar itmu pengetahuan dan pengamalan ibadah yang

disesuaikan dengan pan sehari-hari seperti keterampilan

q tulis Al Quran, da
alinkan alokas! waktu Program Pengajaran Pada

ibadah salat, bac n akhlakul karimah.

Untuk itu penulis $

Kurikulum tersebut sebagal perikut
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TABEL XII

Alokasi Waktu Program Pengajaran pada Kurikulum

SDN 2 Bantarsoka
No. I 11 1 v \Y i
Mata Pelajaran
1. | Pendidikan Agama 3 3 2 3 3 7
2. | PPKn/P. Sos B -3 2 /5 /4 /-
3. | Bahasa Indonesia 7 7 10 7 5 10
TPASans | Ff:L_ﬁ 3= | 6 | 4 | S
5. | IPS v v 3 v VoIS
e 7 7 12| 8 s | 8
7. | Penjaskes — 2] 2 2 2 2 2
8. | KTK B 2 2 3 2
9. | Muatan Lokal
» Bahasa Jawa ! . 2 2 2
v Budaya Banyumas i ) ] 2 2 3
5 Bahasa Inggris ,_,l.—— : : l 2 2
(Sumber ; Dokumen Sekolah Dikutip Tanggal 18 Oktober 2005)
Keterangan :
|} Kelas [ dan 1f 1 jam P10 35 menit
2) Kelas 1154 VI1327 pelajaran = 40 menit
kan pada tahun pelajaran 2003/2004 masih

a tahun 2004/2005 dimulainya kurikulum berbasis

1994. Pad
. bertahap. Untuk jerjang SD dimulai
. jurikulum 2004 secard g uaulai
kompetensi 212

tahun berikutnyd ditambah kelas Il dan V. Pada tahun

dari kela
2007 selurub ingkatan kelas sudah harus melaksanakan
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- 3 4 ]

Oktober 2005).

Pelaksanaan kurikulum 2004 terdapat pengembangan kni
yakni

pendidikan pembiasaan. Untuk pembiasaan di SD Negeri 2 Bantarsoka seti
: setiap

berdoa bersama baik pada awal maupun akhir pelajaran yang dipimpin oleh
ole

ketua kelas dengan melafalkan doa secara keras. Hal ini dilakukan de
ngan

tujuan agar siswa yang belum hafal lafal doa tersebut dapat segera hafal
al.

Sedangkan setiap mengawall pelajaran Pendidikan Agama Islam, si

. . S1swa
bertadarus selama 3 sampai 10 menit yang dipimpin oleh guru PAI
Untuk mata pelajaran muatan lokal, sekolah memilih muatan lokal

pilihan sekolah yakni Bahasa Inggris sebagai muatan lokal pilihan sekolah di
i
SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto Barat.

Guru
jaksana pendidikan secara fangsung khususnya

Guru sebagal P¢

ik pendidikan dan
gury harus memiliki sejumiah kemampuan yang

pengajaran di kelas. Sebagal sarana

mengenai  tek!

pendidikan secara langsuns.

mendasar termas

Masalah gurt adal
2 Bantarsoka pPurwokert

tiap tahun dari kelas T sampai dengan kelas

uk penguasaan materi pelajaran yang diampunya.

ah masalah yang sangat mendasar pada sekolah
si di SD Negerl o Barat sebagai sekolah negeri
19 siswa rata-rata
g berstatus negeri hanya 5

kti. Untuk guru mata pelajaran yakni guru

Kondi

orang, ditambah | orang

V[, Jumlah guru kelas yan

ajaran olah raga diampu oleh guru olah raga dari SD

mata pel
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lain. Hal ini ada kesenjangan antara jumlah kelas, jumlah guru, dan j
3 > jumlah

mata pelajaran yang ada. Dengan demikian, guru yang ada di SD Negeri 2
geri

Bantarsoka masih kurang, terbukti masih ada mata pelajaran yang di
ampu

oleh guru dari SD lain.

Pelaksanaan pendidikan di SD Negeri 2 Bantarsoka dilihat dari kondisi
151

yang ada di sekolah sudah cukup baik, namun mengingat usia SD Negen 2

Bantarsoka sudah tergolong fama maka penyelengparaan pendidikan di
I

anajemen maupun pelaksanaannya

sekolah perlu disempurnakan  m
SD Negeri 2 Bantarsoka perlu adanya

Khususnya mengenat guru yang ada di

penambahan.
ari kenyataan guru yang ada di SD MNegeri 2 Bantarsoka

Melihat d
ademis, maka melibatkan pengurus komite

masih kekurangan tenaga 2K
uan kepata sekolah untuk memenuhi kekurangan tenaga

sekolah atas persety]
engan melakukan pe
anjutnya dalam menunggu pen

rimohonan tambahan guru kepada Dinas

gury tersebut d
ambahan guru dar

Pendidikan Kabupaten, sel

Lomite sekolah bekerja sama dengan kepala sekolah

dinas tersebut,
at gury wiyata bhaktl-

pendidikan
n di sekolah tidak hanya menjadi tanggung

mengangk
a dan Prasarand
pendidika
5 menjadi tanggung
pe]aksanaan pendidikan berhasil dengan

Saran

pelaksanaan
jawab bersama antara orang tua,

jawab guru saja melainka
merintab. Agar

masyarakat, dan P°
g memadahi guna menunjang

dan prasarana yan

ajar mengajas
ng ada di SD Negeri 2 Bantarsoka Purwokerto

garana dan prasarana ya

an bt‘«l

um memadahi antuk penyelenggaraan pendidikan
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jumlah kelas ada 6 (enam) sedangkan ruang kelas untuk belajar hanya ad
ada 5

(lima) ruang sehingga harus ada satu kelas yang masuknya bergantian setelah
e
kelas I yakni kelas II.

Dari jumlah ruang kelas yang ada lima ruang itupun pernah
m

mengalami kerusakan yang agak parah sebanyak dua ruang kelas hingga tidak

bisa ditempati untuk belajar siswa. Akhimya pihak sckolah dan komite

patnya mengajukan permohonzn  bantuan rehab kepada

sekolah sece
nan rehab dikabulkan oleh pemerintah daerah

pemerintah daerah. Permoho
s ada dana imbal swadaya masy

dengan syarat harus
na yang dibutuhkan sebesar 30 (tiga puluh) juta rupiah pada

2003. berkat kerjasama pengurus komite sekolah

arakat / wali murid sebesar

50 % dari da
Bulan September tahun

at dana imbal swadaya masyarakat tersebut dapat terpenuhi

dengan masyarak
dengan Bapak C
eran komite sekolah

atur H.S. tanggal 10 November 2005). Inilah

(wawancara
dalam hal bantuan yang berupa

wujud dar! salah-satu P

dana.

tan yakni musalla juga kurang memadahi masih

Sarana peribada
ruangan yang tidak begitu luas jika dibandingkan dengan

a-rata satd kelas ada 40 (empat puluh) siswa

menggunakan satu
4 dapat digunakan untuk salat £21 siswa. Keberadaan

reprcsentatif. Untuk jangka panjang perlu-

omite sekolah untuk mewujudkan tempat salat di

g penar-benar bentuk musalla secara fisik

g lebih € gpresentatil Y27
khususnya salat bagi siswa di sekolah akan
anaan | dab
sehinggad elaksan

dapat lebib tertib-
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perpustakaan sekolah. P
. Perpustakaan sekolah
yang ada di SD N i
egert 2

ruangan yang bergabung G¢
g dengan ruang kelas 1V i
s 1V, sehingga siswa
swa yang akan
pada waktu jam istirahat

meminjam buku perpustakaan hanya dapat dilayant

takaan belum ada secara permanen

sekolah. Jadi sementard perpus

Selama ini sumber belajar yang sangat dominan di sekolah ad
: adalah
guru. Akan tetapi sebagai sarana penumjang keberhasilan pendidik

an di

adalah adanya buku-buku pelajaran. Kondisi yang ada di SD Negeri 2
eri

_buku pelajaran san

sekolah
gat mendapat dukungan dari para

Bantarsoka perihal buku
siswa di masing-masing kelas berusaha untuk’

.. wa. Sebagian besar
ut. Adapun pengadaan buku-

orang tua SIS

. puku-buku PE

mermilik [ajaran sekolah terseb
gi siswa disepak

ati kerja sama antara koperasi sekolah

buku pelajaran ba
pendidikan. Bahkan menurut

alam hal ini seksi

mite sekolah d
an buku tersebut untuk membantu SIsSw:
a

ari hasil penjual

n demikian siswa yan

dengan ko
rencand sebagian d
pu- Denga
pat bantuant da
ktober 2005).

tidak lepas dari masalah dana yang

g tidak mampu bila membeli

ri rabat penjualan buku (Wawancara

ggal 150
ndidikan di sekolah
na dan prasarana yang, dibutuhkan oleh SD

Sala omite sekolah yakni menggalang

ranbk a e

dart masyarakat dig

h-satu fungsi K
biayaan penyelenggaraan pendidikan di

yunakan untuk memenuhi

Jibutuhkan sekotah
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Adapun dana yang diperoleh dari komite sekolah SD Negeni 2

Bantarsoka Purwokerto Barat berasat dari :

1) Orang tua siswa sebagai iuran wajib yang dibebankan kepada setiap

anak dari kelas [ sampai dengan vi:

TABEL XII
Daftar Sumbangan SDN 2 Bantarsoka
No. Rinoan —Th. 2003/2004 | Th. 2004/2005
"1 [ luran Komite / SPP perbulan _—_R'_l:’—iOO0,00 Rp 5.500,00
2. | Sumbangan pendidikan bagi siswa baru, Rp 40.000,00 Rp 60.000,00

ditetapkan menurut hasil musyawarall. |
iyl 119 Oktober 2005)
(Sumber : Dokumen Sekolah dikutip 1anggd

mbangal dari orang

- siswa/masyarakat yang sifatnya sukarela.

2) Su
berupa subsidi/SPP SD tiap triwulan

: pcmcrinlah yang

3) Bantuan dan
berasal dari APBD Tingkat {I dan BOP tiap tahun berasal dari
engall Ny. RI Utami, Tanggal 19

(Wawancard d

in berupa uang juga berupa buku

ustakaar, alat peragd untuk beberapa mata

puku perp
pen sidikan Agama, [PA, Matematika, [PS, dan

lainnya. an masyarakat terhadap komite sekolah
hak, penggunaan dana
akuntabel. Dan2 tersebut dikelola

at diambil manfaatnya
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dapal
memacu prestasi si
siswa (Wawancara de
ngan Bapak Catu
r, tanggal 19

Oktober 2003).

P i S i
enggunaan dana di SD Negerl 2 Bantarsoka dari berbagai sumb
er

ada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah dan

berpecdoman p
ekolah yang disusun bersama antara pihak

engembangan Program S

Rencana P
ah pada awal tabun peldj

sekolah dengan komit€ sekol aran. dana sckolab
p- Penggunaan danau
perpustakaan sedangkan penggunaan

digunakan secara bertaha ntuk jangka panjang antara lain
an ruang kclas, ruang

in untuk perbaikan /

ndek antara lai
udu, biaya opcrasional sekolah, dan biaya lain

untuk pengembang
pengadaan meja kursi,

dana jangka pe¢

sarana peribﬂl.datanfh?fl’lpﬂt w

menurut kebutuhan sekolah.

Proses Belajar Mengajar
giatan pokok di sekolah antara

Prose
pengetahuan, pemahaman, dan

g tciah ditetapkan. Untuk memperoleh

keterampila
n teknik pembelajaran yang.

paik gurd

disesuaikan

hasil yang dapat memilih strategl da
dengan karaktenstik mata pelajaran dan

efektif tentu saja
pera]a[an yang tersedia di sekolah.
jam diharapkan mampu

pemberian dan

Proses be
keimanan

. peng amalan serta pcngalaman peserta

anusia muslim yang terus

dan

bernegard-
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)'l r 1
Pelaksanaan proses belajar mengajar yang terjadi di SD N i
egen 2

uk beberapa mala pelajaran telah diupayakan dengan

'(Pembe]ajaran Aktf, Kreatif,

Bantarsoka unt

melaksanakan model pembelajaran PAKEM

efektif, dan menyenangkan) pada jam pelajaran sekolah. Model pembelajaran
ini guru dalam melaksanakan proscs belajar-mengajar di kelas menggunakan

a misainya alat peraga [PA, Matematika, iPS

at perag
gan maksud agar siswa dapat lebih

alat bantu pclajaranfal

serta Pendidikan Agama [slam den
an sehinggad tujuan yang telah ditetapkan dapat’

memahami materi pembelajar

tercapal.
Proses belajar mengajar di kelas tidak cukup hanya menggunakan alat

perlu jugd pens

gunaan metode. Penggunaan metode untuk

peraga saja namun
p bervariasi dan ceramah, tanya

n pendidikan Agama jslam cuku

mata pelajara

onstrasi, dan
itas pendidikan melalui

jawab, dem

ga melaksanakan

Salah satu upa
s, SD Negerl 2 Bantarsoka ju

ajar di ]\'3[3 »
jaran sekolah den

i fuar jam pela)
yuban kelas. paguyuban kelas il dibentuk mulai
yI. Kegiatan inti dari paguyuban kelas

giatan belajar 1S

proses belajar meng
gan card komite

ntuk pagy
gan kelas
py datam hal X¢ ke

sekolah membe
ampai den
- pmgr s kol wa di rumah

dari kelas I s

2 Oktobﬁf 7005 )

adalah mem
mulai dibentuk pada tahun

ara dengal

Bantarsoka
susul dengan

5 seluruh kelas telah

(wawanc
kelas-kelas lain

s Kelas ] di
laic 004 diaw?! ari 1¢
pelajaran aran 2004/200

secara pertahaP bart
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puyuban kelas tersebut masing-masing kel
elas

Bentuk kegtatan pa
tiap bulan yang diikuti oleh pengurus

mengadak
gadakan pertemuan rutin

u, dan seluruh wali j i
i murid dan masin 1
g-masing kelas
untuk

paguyuban, gur
gan prestasi yang diperoleh para putera-

me s Sej
mbahas sejauh mana perkemban

q. Pada pertemuan a
kan wali murid sebagal acuan

D Negeri 2 Bantarsok wal tahun pelajaran
guru

memberik j
1berikan rencand pembclajamn yang diperlu

mbingan helajar pU

puteri S

tera-puteriny2 di rumah. Mengingat

dalam memberikan b
murid dalam m
£as sebagal

embimbing puteranyad yang berbeda-beda

kemampuan wall
koordinator kegiatan belajar.

n mempunyai b}
swa yang tem
i dari 5 (lima) S

gar mengerjakan g2

scksi pendidika
mbanganny3, i pat tinggalny? perdekatan dibuat
ampai 6 (enam) anak.

Dalam perke

k belajar. T1aP k
s-tugas

Dalam ketompok belajar injlah stSW4 pelajar den
jkan paguyuban maupun tugas dari guru di

eksi pendid
yuban diperiksa dan

jswa dari pagy

yang diberikan oleh s
an kepada guru dan wah

sekolah. Tugas-tugas yang dikerjakan 3
ilnya gilapork
q dalam belajat

guyuban dan guru

di rumah ada

dipantau oleb seks)
a bila SISW

muan
otard pengurus pa

siswa pada perte

elalu g
{ahanl tersebut.

pen‘nasalahan, S
. L ermasd
aj maten

untuk memper
rersebut dibahas mengen
Jam pelaksanaan

hambatan da

pada kegidt?”
an n‘lﬂuplm
mater pelajaran umuin

sekolah,
t adalah guru

pelajaran

ang di
tau diskusi tersebu
ma Islam sebagai

belajar secard kelomP
cmbﬂhasan

sebagal
gkan "
dalah gurd

kelasnya. Seda”

pemandu dalam
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Pada sctiap i
: periemua 7
k n rutin paguyuban kelas selalu dilaporkan
perkembangan kegi |
giatan belajar kelom k darn i :

belaj pok dari masing-masing kelompok

ajar yang lelah terbentuk. Tiap ke , '

iap kelompok belajar ada penanggung jawab
atau pe a3l -

u pemantau kegiatan belajar anak di rumah. Penanggung jawab terseb
- ag. e Ut
dipilih berdasarkan kesepakatan bersama.
teri pelajaran pada kegiatan paguyuban kelas tersebut
pelajaran yang dianggap Wwgen dan diutamakan dalam
aran Matematika, Ba

Pembahasan ma

beberapa mata
iy adalah mata pelaj
u Pons.ulahuan Sosl

Pengetahuan Alam, dan [lm
uk dibahas dengan pemmbangan dan alasan hasil

dijadikan dasar unt

hasan mata pelajaran lainnya

hasa [ndonesia, lImu

pembahasan
ial. Mata Pelajaran tersebut

uk bisa masuk ke

dianggap lebih penting unt
jaran jersebut

2/SMP. Gehingsd materi pemba

am kurang me
unan Pengurus Pa
s VI pada tahun pelajaran

nilai ujian mala pela

sekolah berikutny
ndapat perhatian dari mereka.

-an Agama Isl
guyuban Kelas SD

alinkan Sus

Bert
Negeri 2 B'mtarsoka darn ri kelas [ sam mpal dengan kela
2004/2005 sebagd’ perikut:
1) Kelas
Ketua . papak Anwar
1 : Herman
Gekretarts - [bu
B dahara - 1bu Son
endahi
‘dik - [bu Farah
Geksl Pcndldlkan
) Kelas ]
. Bapak Herd
Ketud |
. gapak l))armzm
Sekretaris : |
- bl Supen inangs!t

;3endahar?




L
—

4)

6)

Scksi Pendidikan
Kelas 111
Ketua

Sekretaris
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- {bu Catur H.S.

- Bapak Tukimin

: bu Sugens Haryanto

- [bu Sudibyo

Bendahari
Seksi Pendidikan

Kelas 1V

- |pu Djarno

- Bapak Gatot T.

Ketua

Sekretaris

. Tbu Efi Kadiriyah. SH

- fbu Sonl

Bendahara

- bu AW

Seksi pendidikan

Kelas V

- B

Ketua
Sekretaris
Bendahara

Seksi Pendidikan

Kelas Vi
Ketua
Sekrctaris

Bendahara

Seksi Pendidikan

(Sumber 0

- lbu S

- Bapak So

apak pambans Margono©

Murniati

- 1bu Seno

pani
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i

n dari proses belajar mengajar di satuan pendidika
1diKan

P o
restasi vang dihasilka
tidak ha
anya presl: s bi
. prestas) bidang akademik semala, namun bidang non kad
ga diupa ; non akademik perl
yakan agar kualitas idi u
pendidikan semakin nyata ada
nya. Adapun bidan
2
an dalam rangka meningkatkan keimanan

non akademik di
demik diantaranya berupa kegiat
dik, serta kegiatan eks

dengan baik berkat kerja sama

dan k

ketakwaan di kalangan pesert@ di trakurikuler
pat terselenggard
g tua /masyarakat k
arl orang tua siswa dan

K > r'r .
eglatan tersebut di atas da
hususnya dalam

yane ¢
b B SCI'I s ¢ [

aras antara pihak sekolah dengah oran
mie sckolah s

r dan pendtlkun

cbagal wadah d

g dalam penggalian dana

hal
operas|
perasional kegiatan. Ko

Masy;
1asyarakat berperan sebagal mediato
d .
ari masyarakat untuk mcmfasililasi Kegiatan di sekolah. Hubungan yansg selaras
antara sekolah dengan 0rane fua SISWd nasyarakat maupuh pemerintah akan
ah dalam mendukuns program sekolah.
akademik

me
mudahkan peran

Program sekolah pada gp Neger! =
dl‘antaran),a i
] -
. Pembinaan Keagamaa sckaligus prakt]k pengamalan lbadah dalam rangka
meningkatkan keimanan danK jakwaan serta did!
Hal inj dilakukan dengan Kegiatah ccbagd! perikut
a, Mengadakan penga'l ] ! pﬂdﬂ pcringatan harl besar [slam Maulud
h seluruh '
Nabi Muhammad gawdan era” M ang ikt Jeh seluruh SI%
| dang pernbicara dari
. . dengﬂﬂ m gunt
guru dan pengu komllc SGkO!ﬂh
i 1 ﬂh . )
luar lingkunga? sekol - emak Qurba® ada setiap hari raya
gegiat?" 6“.‘!"3'“bel'han

b. Mengadakan

Idul Adha.




67

C K‘ "
= Ulﬂn R'lm' tH ¥ 1
[t dddn _-'{lng d“Si dengan‘ pesantfen kl
1Swa

LA S W] o . J
[ a bbl sama, Salat I araWih pﬁnbum l
1 pl.l an dan

kelas 1V, V.VI1. Buka

pembagian zakat fitrah.
d M
» engadakan kegi
egiatan penyuluhan ke
sehatan bagt SIS
wa lentang
kala dengan mendatangkan pembicara

pent o hi
tingnya hidup hersih sccara ber

dari Di
ari Dinas Kesehatan.
e. P
ada kegl
egiatan tengah semester diisi dengan pentas seni dan bhakti so ial
sia

ang mampt di sekitar sekolah.

kepada keluarga yans kur

£ g
Silaturahmi sekolah
tiap Bulan Syawal tepatnya ketika

ilaksanakan se
telah HIbUT Idu
e sekolah (Wa

Stlaturahmi sekolah d
L sekolah S€ | Fitri yans diikuti oleh

gurus komit

wancara dengan

h .
ari pertama mast

Sn .
cluruh siswa, gurth dan pen

al 10 Novem 2005)-

Bp. Catur Tangs bet

2
Ekstrakurikuler

ke ;
las disebut pembinaan

Mme :
mbantu kcbcrhasﬂan pem

kep; :
egiatan di luarf jam P
. jam Pd

dilakukan di
j, 2001 3.

kegiatannya
men A

ekstrakurikuler (Depart®

keois : :
cgratan mtrakunku]cf
minat:

dan pengembang?? ker

meroka di
ereky di masd depa?
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dih‘lrf -
ira )l\{ sTev b ok
pkan mercka akan merisa senang untuk bersosialisasi dengan teman

temannya.
uler keagamaan di

kuler khususnya ckstrakurik

Keberadaan ekstrakurl
angan. Kegiatan ini sangat

a bagl banyak kal
dan kepribadian serta

penghayatan

sckolah banyak manfaatny
pembinaan watak
glam. Oleh karend ifu

h SWT harus menjadi

perluasan

penting dalam tugas

wawas
awasan tentang pengamalan agama |
qan kepadd Alla

yang kuat, berakhlak mulia,

nilai-nilai keimanan dan ketakw
akhirnya siswa memiliki akidah

ajaran aga

keunggulan yang
serta mampu mcﬁgamalkan manyd.
Adapun jenis kegiatan telah mendapat
ari komi baik

a dukunga? d

pengawasan sert
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muka. Untuk bantuan transport

oleh 2 (dua) orang pcmbina pra

W T -l

pembina setiap pertemuan Rp 10.000,00 (Wawancara dengan b
| ’ gan u

Desiana, Tanggal 11 November 2005).

Ekstrakurikuler Kesenian
ksanakan dengan fujuan untuk memupuk bakat sen
r berkembans. Jeni

; musik dan seni tari.

Kegiatan int dila
peserta didik aga
ntarsoka adalah sen

yang dimiliki s kesenian yang

dipilih oleh SD Negeri 2 Ba
pangkan melal ini masih belum

usik yans dimi}

ui kegiatan

Seni musik yans dikem
iki jumlahnya

P 15.00

dengan bantnah
Tangga! L

dengan Ibu Sunarl,
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pe
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